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I. PENDAHULUAN 

Kurban yang berarti dekat atau mendekatkan atau 

disebut juga udhhiyah atau dhahiyyah secara harfiah 

berarti hewan sembelihan. Asal mula kurban berawal 

ketika Nabi Ibrahim mendapatkan wahyu untuk 

menyembelih anaknya, Nabi Ismail namun Allah 

kemudian mengganti anak itu dengan seekor kambing. 

Shohibul qurban sering kali mengalami kesulitan dan 

masih kurang mengerti dalam menentukan kualitas hewan 

qurban yang ingin diqurbankan. Hal ini dikarenan hewan 

qurban memiliki beberapa kriteria/syarat yang wajib 

terpenuhi agar hewan yang akan diqurbakan sah sesuai 

Abstrak— Berdasarkan data yang diperoleh Dinas Pangan Pertanian Kelautan dan Perikanan (DPPKP) pada tahun 2020 

terdapat sebanyak 3.016 ekor hewan qurban yang disembelih di kota Banda Aceh terdiri dari 1.620 ekor sapi dan 1.394 

ekor kambing. Tingginya minat masyarakat dalam berqurban mengharusnkan pihak penyedia hewan kurban dan pelaku 

qurban untuk dapat melakukan pengecekan kelayakan hewan qurban dengan mudah dan cepat. Hal ini diperlukan agar 

hewan yang akan diqurbankan memunuhi syarat hewan qurban sesuai aturan syariat islam. Berdasarkan permasalahan 

tersebut penelitian ini mengusulkan perancangan sistem pendukung keputusan menggunakan metode technique for 

orthers reference by similarity to ideal solution (TOPSIS). Penelitian ini dilakukan pada kuta raja aqiqah rumpet yang 

merupakan salah satu tempat penyedia hewan qurban dibanda aceh. Penelitian ini menggunakan 4 (empat) 

parameter/kriteria hewan qurban yaitu usia, berat, kondisi hewan, jenis kelamin. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

tertinggi untuk pengecekan kelayakan hewan qurban yaitu 0191898 dan nilai terendah/tidak layak 0,109089. Sistem yang 

diusulkan dapat digunakan untuk melakukan pengecekaan kelayakan hewan qurban dengan akurasi yang tepat dan efektir 

serta dengan waktu yang singkat. 

Kata kunci: sistem pendukung keputusan, topsis, hewan qurban 

Abstract— Based on data obtained by the Marine and Fishery Agriculture Food Service (DPPKP) in 2020 there were 

3,016 sacrificial animals slaughtered in Banda Aceh city consisting of 1,620 cows and 1,394 goats. The high public 

interest in sacrificing requires the providers of sacrificial animals and those performing the qurbani to be able to check the 

eligibility of the sacrificial animals easily and quickly. This is necessary so that the animal to be sacrificed fulfills the 

requirements for a sacrificial animal according to the rules of Islamic law. Based on these problems, this study proposes 

the design of a decision support system using the technique for other reference by similarity to ideal solution (TOPSIS) 

method. This research was conducted at Kuta Raja Aqiqah Rumpet which is one of the places that provide sacrificial 

animals in Banda Aceh. This study used 4 (four) parameters/criteria for sacrificial animals, namely age, weight, animal 

condition, sex. The results showed that the highest value for checking the feasibility of sacrificial animals was 0191898 

and the lowest/unfit value was 0.109089. The proposed system can be used to check the feasibility of sacrificial animals 

with precise and effective accuracy and in a short time. 

Keyword: Decision support system, topsis, sacrificial animals 
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syariat. Misalnya untuk hewan qurban seperti sapi minimal 

berusia 2 tahun dan telah masuk tahun ke 3, sedangkan 

domba berusia 1 tahun atau minimal berusia 6 bulan bagi 

yang sulit mendapatkan domba berusia 1 tahun, dan 

kambing minimal berusia 1 tahun atau telah masuk tahun 

ke 2. Kriteria lainnya seperti dari segi kesehatan yaitu mata 

tidak buta, tidak juling, tidak pincang, tidak kurus, nafsu 

makan baik. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini mengusulkan perancangan sistem menggunakan 

technique for others reference by similarity to ideal 

solution (TOPSIS). Metode TOPSIS digunakan dengan 

memilih indikator penilaian kriteria, dimulai dengan 

tingkat kepentingan kriteria tersebut yaitu usia, berat, 

kondisi hewan, dan jenis kelamin yang merupakan kriteria 

pendukung. Selanjutnya nilai bobot dibagi berdasarkan 

tingkat kepentingan setiap kriteria. Semakin kecil tingkat 

kepentingan kriteria, maka semakin kecil pula nilai bobot 

tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan sistem yang dirancang 
dapat membantu proses pengecekan kelayakan hewan 
qurban. Dengan menggunakan sistem ini dapat menghemat 
waktu dalam proses pengecekan dan memudahkan 
penyedia hewan qurban dan juga shohibul qurban.  

 

II. STUDI PUSTAKA 

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai kuta raja 

aqiqah rumpet, hewan qurban, hukum ibadah qurban, syarat 

hewan qurban, sistem pendukung keputusan, dan metode 

TOPSIS.  

A.  Kutaraja Aqiqah Rumpet 

Tidak semua hewan bisa dijadikan sembelihan qurban. 

Sebab ibadah ini sudah memiliki petunjuk baku nya dalam 

syariat yang tidak boleh diubah, baik dikurang atau 

ditambah. Biasanya menjelang idul adha peternak sapi 

maupun kambing mengalami lonjakan peminat yang 

tinggi, berbeda dengan hari hari sebelumnya. Shohibul 

qurban bisa mendatangi pasar hewan atau penyediaan 

tempat jasa ternak langsung. Kutaraja aqiqah rumpet 

adalah salah satu penyediaan layananan untuk pembelian 

hewan qurban yang terletak di Banda Aceh. 

B.  Hewan Qurban 

Majelis Ulama Indonesia menyatakan hewan qurban 

harus hewan ternak yaitu sapi, kambing, domba maupun 

unta. Diluar dari itu tidak bisa dijadikan untuk hewan 

qurban [1]. Berdasarkan data yang diperoleh DPPKP 

hewan qurban, pada tahun 2020 di Kota Banda Aceh, ada 

sebanyak 3.016 ekor hewan qurban yang disembelih. 

antara lain 1.620 ekor sapi, 1.394 ekor kambing dan 

domba, kerbau masing-masing satu ekor, dan akan 

bertambah setiap tahunya [2]. 

C.   Hukum Ibadah Qurban 

Ibadah qurban hukumnya sunah sebagaimana yang 

diriwayatkan dari sayidina Abu Bakar Ash-Siddiq dan 

sayidina Umar bin Khathab bahwa beliau berdua tidak 

melaksanakannya setiap tahun terus menerus karena takut 

dianggap wajib oleh orang orang [3]. Bagi yang mampu 

hukumnya makruh meninggalkannya tanpa alasan. 

Ketentuan Hewan Qurban Hewan yang bisa disembelih 

untuk ibadah qurban yaitu unta, sapi dan kambing.  

D.  Syarat Hewan Qurban 

Syarat-syarat hewan qurban adalah sebagai berikut 

[4][5] 

1. Jenis Hewan 

Hewan yang diperbolehkan disembelih untuk kurban 

adalah jenis binatang ternak 

2. Usia Hewan    

Hewan kurban harus cukup umur saat akan disembelih. 

Cukup umur disini ditandai dengan tumbuhnya 

sepasang gigi tetap. 

3. Kondisi Hewan 

Hewan kurban hendaklah dalam keadaan sehat bebas 

dari aib, cacat, atau   penyakit lainnya. 

4. Kepemilikan Hewan 

Hewan Kurban haruslah milik sendiri, hasil dari ternak 

sendiri, atau lewat jual beli yang sah. 

 

E. Sistem Pendukung Keputusan 

Secara khusus, Sistem pendukung keputusan sebagai 

suatu informasi berbasis komputer yang menghasilkan 

berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen 

dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur 

maupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan 

model [6].   

F. Technique For Others Reference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) 

Topsis didasarkan pada konsep dimana alternatif 

terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek 

dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak 

terpanjang dari solusi ideal negatif [7][8]. Topsis banyak 

digunakan dengan alasan: 

1. konsepnya sederhana dan mudah dipahami  

2. komputasinya efisien  

3. memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja 

relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam 

bentuk matematis yang sederhana. 

G. Perhitungan Metode Topsis 

Metode Topsis memiliki konsep sederhana dan mudah 

dipahami, kesederhanaan ini dilihat dari alur proses 

metode topsis yang tidak begitu rumit,karena 

menggunakan indikator kriteria dan variabel alternatif 

sebagai pembantu untuk menentukan keputusan 

perhitungan komputasi lebih efisien dan cepat, mampu 

dijadikan sebagai pengukur kinerja alternatif dan juga 

alternatif keputusan dalam sebuah bentuk output 

komputasi yang sederhana,dan dapat digunakan sebagai 

metode pengambilan keputusan yang lebih cepat. Metode 

perhitungan algoritma topsis memiliki 5 langkah yaitu : 

1. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi 

2. Perkalian antara bobot dengan nilai setiap atribut 
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 3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks 

solusi ideal negative 

4. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan 

matriks solusi ideal positif dan negatif  

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif 

III. METODE 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai 

perhitungan metode TOPSIS dan perancangan sistem. 

 

a) Perhitungan Metode Topsis 

       Metode Topsis memiliki konsep sederhana dan 

mudah dipahami, kesederhanaan ini dilihat dari alur 

proses metode topsis yang tidak begitu rumit,karena 

menggunakan indikator kriteria dan variabel alternatif 

sebagai pembantu untuk menentukan keputusan 

perhitungan komputasi lebih efisien dan cepat, mampu 

dijadikan sebagai pengukur kinerja alternatif dan juga 

alternatif keputusan dalam sebuah bentuk output 

komputasi yang sederhana,dan dapat digunakan sebagai 

metode pengambilan keputusan yang lebih cepat. Metode 

Perhitungan algoritma topsis memiliki 5 langkah yaitu: 

1. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi 

2. Perkalian antara bobot dengan nilai setiap atribut 

3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks 

solusi ideal negative 

4. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan 

matriks solusi ideal positif dan negatif  

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif 

        Dalam metode topsis terdapat kriteria yang 

dibutuhkan untuk menentukan pemilihan hewan. Adapun 

kriteria hewan qurban sapi dapat dilihat pada tabel 3.1 

berikut. 

 

Tabel 1 Kriteria Sapi 
Hewan C1 C2 C3 C4 

Sapi 2 tahun 300 kg Tidak salah 

satunya 

Jantan 

Sapi <2 tahun 400 kg Cacat Betina  

 

Tahapan selanjutnya adalah menetukan kriteria untuk 

hewan qurban sapi dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2 Kriteria kambing 
Hewan C1 C2 C3 C4 

Kambing 2 tahun 26 kg Tidak salah 

satunya 

Jantan 

Kambing <2 tahun 28 kg Sakit Jantan 

 

Tahapan berikutnya adalah menentukan matrik sapi dan 

kambing. Adapun matrik sapi dapat dilihat pada tabel 3 

berikut. 

Tabel 3 Tabel Konversi Sapi 

 
Adapun matrik untuk hewan qurban kambing dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut.  
             
 

Tabel 4 Tabel Konversi Kambing 

 

Setelah menentukan matrik untuk masing-masing 

hewan qurban (sapi dan kamping), tahapan selanjutnya 

adalah membuat matrik keputusan yang ternormalisasi (R). 

Tabel 5 berikut adalah matrik normalisasi r Sapi. 

 

Tabel 5 Tabel Matriks Normalisasi r Sapi 

 

Tabel 6 berikut adalah table matrik normalisasi r untuk 

hewan qurban kambing. 

 

Tabel 6 Tabel Matriks normalisasi r Kambing 

Tahapan berikutnya adalah menetukan matriks normalisasi 

terbobot untuk setiap hewa qurban sapi dan kambing. 

Tabel 7 berikut adalah matrik normalisasi terbobot untuk 

sapi. 

 

Tabel 7 Hasil matriks ternomalisai b pada Sapi 

Hewan C1 C2 C3 C4 

Sapi A 0,33282 0,15 0,16641 0,12 

Sapi B 0,22188 0,2 0,11094 0,09 

 

Tabel 8 berikut adalah matriks normalisasi terbobot untuk 

hewan qurban kambing. 

 

Tabel 8 Hasil matriks ternomalisai b pada Kambing 

Hewan C1 C2 C3 C4 

Kambing 0,388057 0,15 0,16641 0,12 

Kambing 0,097014 0,2 0,11094  0,09 

 

Tahapan terakhir adalah menentukan solusi ideal 

positif dan negative untuk masing-masing hewan 

qurban speprti pada table 9 berikut untuk hewa sapi.  

 

Tabel 9 Matriks ideal positif dan negatif sapi 
Y+ 1,419959 

1,415097 

 

Y- 0,213037 

0,0025 

 

Hewan C1 C2 C3 C4 

Sapi 3 4 3 4 

Sapi 2 3 2 3 

Bobot 0,4 0,25 0,2 0,15 

Hewan C1 C2 C3 C4 

Kambing 4 3 3 4 

Kambing 1 4 2 3 

Bobot 0,4 0,25 0,2 0,15 

Hewan        C1   C2 C3 C4 

Sapi A                  9    16 9 16 

Sapi B                  4     9 4 9 

Jumlah               36    25 13 25 

Akar    3,605551     5 3,605551 5 

Sapi a      0,83205   0,6 0,83205 0,8 

Sapi b        0,5547   0,8 0,5547 0,6 

Hewan C1 C2 C3 C4 

Kambing A  6 9 9 16 

Kambing  B  1 16 4 9 

Jumlah 17 25 13 25 

Akar 4,123106 5 3,605551 5 

Kambing a 0,970143 0,6 0,83205 0,8 

Kambing b 0,242536 0,8 0,5547 0,6 
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Selanjutnya menentukan matrik ideal positif dan negative 

untuk hewan qurban kamnbing seperti pada tabel 10.  

 

Tabel 10 Matriks ideal positif dan negative kambing 
Y+ 1,445228 

1,415097 

Y- 0,343195 

0,0025 

 

Nilai preferensi 

a.  Preferensi Sapi 

1. 0,213037 / (0,213037 + 1,419959) = 0,130458 

2. 0,0025 / (0,0025 + 1,415097 = 0,00176 

b. Preferensi Kambing 

1. 0,343195 / (0,343195 + 1,445228) = 0,191898 

2. 0,0025 / (0,0025 + 1,415097) = 0,001764 

 

b). Perancangan Sistem 

Adapun tahapan perancanan sistem meliputi perancangan 

use case diagram dan prototipe sistem.  

1. Usecase Diagram  

Diagram use case digunakan untuk menggambarkan 

pengguna sistem dan   perilaku pengguna (yang sering 

dinamakan sebagai aktor) terhadap sistem. Gambar 1 

berikut merupakan usecase diagram untuk actor shohibul 

qurban. 

 

 

Gambar 1. Usecase diagram shohibul qurban 

Selanjutnya adalah merancang usecase diagram 

admin yang menggambarkan memiliki aktivitas 

dalam mengelola aplikasi seperti pada gambar 2. 

 

 

                Gambar 2. Usecase Admin sistem berjalan 

 

2. Perancangan Database  

      Pada tahap perancangan database ini, akan dijelaskan 

mengenai data-data yang akan di gunakan dalam sistem. 

Rancangan tabel-tabel yang digunakan dalam database 

adalah sebagai berikut : 

a. Tabel Admin  

Tabel admin digunakan untuk menampung data user 

pengguna admin yang bertugas mengelola sistem. 

Struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 11. 

 

 

Tabel 11 Struktur tabel admin 
Nama Type Keterangan  

Id Admin Integer Primary key 

Nama Varchar  

User_Name Varchar  

Password  Varchar  

 
b. Tabel User  

Tabel user digunakan untuk menampung data user 

pengguna aplikasi / shohibul qurban. Struktur tabel ini 

dapat dilihat pada tabel 12 

 

Tabel 12 Struktur tabel admin 

Nama Type Keterangan 

Id_User Integer Primary key 

Nama Varchar  

No Hp Integer  

Jenis Kelamin Varchar  

Alamat Varchar  

 

c. Tabel Jenis Hewan Qurban  

Tabel ini digunakan untuk menampung jenis hewan 

qurban. Struktur tabel jenis hewan qurban dapat dilihat 

pada tabel 13. 

 

 

Tabel 13 Jenis Hewan Qurban 
Nama Type Keterangan 

Id hewan Integer Primary key 

Kode_Alternatif Varchar  

Nama Hewan Varchar  

d. Tabel Kriteria  

Tabel kriteria digunakan untuk menampung jenis 

kriteria dari setiap hewa qurban. Struktur tabel ini dapat 

dilihat pada tabel 14. 

 

Tabel 14 Struktur tabel admin 
Nama Type Keterangan  

Id Kriteria Integer Primary key 

Kode_Kriteria Varchar  

Nama Kriteria Varchar  

Nilai Integer  

 

e. Tabel Hasil / Alternatif  

Tabel ini digunakan untuk menampung data alternatif / 

hasil akhir pemilihan hewan qurban. Struktur tabel ini 

dapat dilihat pada tabel 15. 

 

Tabel 15 Struktur tabel admin 
Nama Type Keterangan  

Id nilai Integer Primary key 

Kode_Kriteria Varchar  

Nama_Alternatif Varchar  

Hasil  Varchar  
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c)  Hasil pengujian 

Sistem Pengambilan keputusan yang telah rancang ini 

menggunakan metode technique for others reference by 

similarity to ideal solution (TOPSIS) dengan kriteria usia, 

berat, kondisi hewan dan jenis kelamin. Output apliksi 

yang telah dirancang dapat dilihat pada gambar  

 
Gambar 3. Inteface Daftar Pertanyaan  

 

Setelah dilakukan perhitungan terhadapat 2 

alternatif yaitu sapi, kambing dan hasil perhitungan 

tidak layak nilai terendah hewan qurban yaitu 

0,1090892 dengan kategori sapi kriteria umur diatas 

3 tahun, berat dibawah 250 kg, kondisi hewan sakit, 

jenis kelamin jantan. Untuk nilai layak yang tertinggi 

0,1540287 kategori sapi dengan kriteria umur di atas 

3 tahun, berat diatas 400kg, kondisi sehat, jenis 

kelamin jantan seperti pada gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Inteface Hasil SPK Topsis 

 

IV. KESIMPUALAN 

Setelah melakukan berbagai prosedur pengujian, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem pendukung keputusan menggunakan metode 

TOPSIS dapat menghasilkan keputusan yang efisien 

terkomputererisasi dan membantu proses pemilihan 

kelayakan hewan qurban pada kutaraja aqiqah rumpet  

2. Sistem pendukung keputusan ini dapat memberikan 

hasil akurat sesuai dengan diharapkan dengan akurasi 

mencapai 100%. 
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